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Abstrak
Jenis penelitian adalah ex post fakto yang bertujuan mengetahui pengeruh pengelolaan kelas terhadap
hasil belajar ekonomi siswa, pengaruh pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar siswa, pengaruh
aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa, dan pengaruh pengelolaan kelas terhadap
hasil belajar siswa melalui aktivitas belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IS3yang berjumlah 24 orang siswa. Data dikumpukan dengan angket, dokumentasi dan observasi yang
dianalisis menggunakan analisis jalur. Data diolah menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; (1) pengelolaan kelas berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi siswa
dengan nilai thitung = 5,998 > ttabel = 1,717 atau signifikan hitung = 0,000 < .dari = 0,05 (2) Pengelolaankelas berpengaruh terhadap aktivitas belajar dengan nilai thitung = 4,944 > ttabel = 1,717 atau signifikan
hitung = 0,000 < dari = 0,05. (3) Aktivitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar dengan nilai thitung
= 13,862 > ttabel = 1,717 atau signifikan hitung = 0,000 <  dari = 0,05. (4) Pengelolaan kelasberpengaruh terhadap hasil belajar melalui aktivitas belajar. Besarnya pengaruh pengelolaan kelas
secara tidak langsung terhadap hasil belajar melalui aktivitas belajar yaitu 0,472. Pengaruh langsung
antara pengelolaan kelas terhadap aktivitas belajar yaitu 0,526 dengan taraf signifikansi 0,000.
kata kunci: pengelolaan kelas, aktivitas belajar, hasil belajar ekonomi
Abtract
This types of this research is ex post facto that is aimed to know the influence of class management to
the students’ economy achievement, the influence of class management to the students’ learning
activities, the influence of students’ learning activities to the students’ economy achievement, and the
influence of class management to the students’ learning achievement through students’ learning
activities. The population of this research is the students at class XI IS3 that consists of 24 students. Thedata was collected by questionnaire, documentation and observation which analyzed by using path
analyze. The data is processed by using SPSS 16.0 for windows. The result of this research shows that;
(1)  class management has influence to students’ economy achievement with the value of tvalue = 5,998 >
ttable = 1,717 or significant = 0,000 < .from = 0,05. (2) class management has influence to learning
activities with the value of tvalue = 4,944 > ttable = 1,717 or significant = 0,000 < from = 0,05. . (2) Learningactivities has influence to learning achievement with the value of tvalue = 13,862 > ttable = 1,717 or
significant = 0,000 < from = 0,05. (4) Class management has influence to learning achievement
through learning achievement. The large of the class management influence indirectly to the learning
achievement that is 0,472. Direct influence between class management with learning activities that is
0,526 with significant level 0,000.
keywords: class management, learning activities, economy’s learning achievement.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran merupakan suatu
proses yang kompleks mengandung
serangkaian perbuatan yang dilakukan
antara guru dan siswa atas hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk memperoleh perubahan
perilaku (hasil belajar) sesuai dengan
tujuan (kompetensi) yang diharapkan
(Rusman, 2010). Sementara itu, Muhamad
Surya (2010) menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.
Keberhasilan peserta didik dalam
proses pendidikan dipengaruhi oleh
berbagai macam. Menurut Gagne (2011)
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari dalam diri siswa dan
faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Faktor yang berasal dari dalam diri antara
lain, perhatian, kreativitas, intelegensi,
minat, motivasi dan aktivitas belajar.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar
siswa antara lain keadaan keluarga, tempat
tinggal, guru yang mengajar, cara
mengajar,kemampuan pengelolaan kelas,
dan fasilitas belajar.
Dalam proses pembelajaran guru
memegang peranan yang sangat penting,
karena guru tidak hanya berperan sebagai
model atau teladan bagi siswa yang diajar,
tetapi juga pengelola pembelajaran
(manager of learning) sebagaimana yang
dikatakan oleh Abin Syamsuddin (2003)
bahwa peranan guru dalam proses
pembelajaran peserta didik meliputi (1) guru
sebagai perencana yang harus
mempersiapkan apa yang akan dilakukan di
dalam proses pembelajaran, (2) guru
sebagai pelaksana, yaitu guru harus dapat
menciptakan situasi, memimpin,
merangsang, menggerakkan, dan
mengarahkan kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan rencana, guru sebagai
seorang sumber, konsultan kepemimpinan
ynag bijaksana dalam arti demokratik &
humanistic selama proses berlangsung, (3)
guru sebagai penilai yang harus
mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan
dan akhirnya harus memberikan
pertimbangan, atas tingkat keberhasilan
proses pembelajaran, berdasarkan kreteria
yang ditetapkan, baik mengenai aspek
keefektifan prosesnya maupun kualifikasi
produknya, (4) guru sebagai pembimbing,
dalam peran ini guru dituntut untuk mampu
mengidentifikasi peserta didik yang diduga
mengalami kesulitan dalam belajar,
melakukan diagnose, pragnosa, dan kalau
masih dalam batas kewenanganya, guru
harus membantu peserta didik dalam
pemecahan masalahnya (Slameto, 2003)
Dalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana kelas yang
kondusif. Hal ini disebabkan karena dalam
pelaksanaan pembelajaran guru berperan
untuk mengelola suasana kelas agar
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dapat membangkitkan gairah belajar siswa
supaya siswa aktif dalam kegiatan belajar
mengajar ( Djamarah dan Zain, 2002).
Mengigat pentingnya peran guru dalam
proses pembelajaran, maka guru harus
memiliki  ketrampilan mengajar. Rusman
(2010) mengatakan bahwa guru harus
memiliki ketrampilan dasar mengajar yang
meliputi (1) ketrampilan membuka
pembelajaran,  (2) ketrampilan bertanya, (3)
ketrampilan memberikan penguatan, (4)
ketrampilan mengadakan variasi, (5)
ketrampilan menjelaskan, (6) ketrampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, (7)
ketrampilan mengelola kelas, (8)
ketrampilan pembelajaran perorangan, dan
(9) kertampilan menutup pembelajaran.
Kesembilan ketrampilan tersebut bertujuan
untuk membangkitkan aktivitas belajar,
kreatifitas belajar, dan partisipasi siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru pada suatuan
pendidikan hendaknya diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif dan
menyenangkan, sehingg peserta didik
berpartisifasi aktif sesuai dengan bakat dan
minat yang dimiliki. Pernyataan tersebut
dipertegas oleh Sardiman (2008) yang
mengatakan bahwa guru yang memiliki
pengetahuan, kecakapan, ketrampilan
mengajar, serta sikap yang lebih mantap
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dan memadai akan mampu mengelola
kegiatan pembelajaran secara efektif yang
nantinya dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.
Aktivitas merupakan azas yang
terpenting dari azas-azas didaktik karena
aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan
dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin
seseorang belajar. Aktivitas belajar tidak
hanya aktifitas fisik saja, tetapi juga
aktivitas psikis. Pada aktivitas fisik  peserta
didik aktif dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak
pasif hanya duduk dan mendengarkan
penjelasan dari guru. Sedangkan aktivitas
psikis adalah peserta didik dengan daya
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya
dalam rangka pengajaran (Rohani, 1997).
Perwujudan pembelajaran yang baik dapat
dilihat dari aktivitas belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas
belajar sangat diperlukan oleh peserta didik
untuk mendapatkan hasil belajar yang
maksimum. Ketika peserta didik pasif, atau
hanya menerima info pelajaran dari
pengajar, ada kecenderungan untuk dapat
melupakan apa yang diberikan oleh guru
pada saat proses belajar mengajar. Dapat
disimpulkan bahwa dengan aktivitas belajar
siswa yang tinggi diharapkan hasil
belajarnya tinggi pula.
Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan, menunjukkan hasil belajar pada
mata pelajaran Ekonomi siswa kelas IX IS3belum mencapai KKM atau masih tergolong
rendah. Rendahnya hasil belajar siswa
terlihat dari masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam belajar sehingga nilai yang
diperoleh kurang memuaskan. Hal ini
diduga disebabkan oleh pengelolaan kelas
belum maksimal sehingga aktivitas belajar
siswa menjadi rendah dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Hal ini akan
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
proses belajar.
Berdasaran latar belakang di atas,
maka penulis ingin mengadakan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan
Kelas Dan Aktivitas Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IS3
SMA Negeri 1 Sawan Tahun Pelajaran
2013/2014”.
METODE
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pengelolaan kelas (X1) dan
aktivitas belajar siswa (X2) secara langsugdan tidak langsung terhadap hasil belajar
ekonomi (Y) siswa kelas XI IS3 SMAN 1
Sawan tahun 2013/2014. Sehubungan
dengan itu, maka rancangan penelitian ini
menggunakan ex post facto. Menurut
Sukardi (2012:165) “penelitian ex post facto
adalah suatu penelitian di mana variabel-
variabel bebas telah terjadi ketika peneliti
mulai dengan pengamatan variabel terikat
dalam suatu penelitian”. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
adalah kemampuan guru dalam
pengelolaan kelas dan aktivitas belajar
siswa selama proses belajar, sedangkan
untuk variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa.
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI IS3 SMAN 1 Sawan tahun
pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 24
orang. Sedangkan yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah  kemampuan
guru dalam pengelolaan kelas, aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI SMAN 1 Sawan
Singajara. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan sumbernya
adalah data primer dan sekunder. Data
primer dalam penelitian ini adalah berupa
skor jawaban  responden yang diperoleh
melalui pengisian koesioner mengenai
kemampuan  pengelolaan kelas yang
diperoleh dari penyebaran angket kepada
siswa kelas XI IS3 dan skor dari hasilobservasi aktivitas belajar siswa yang
diperoleh melalui pengamatan langsung
kepada siswa  kelas XI IS3 SMAN 1 Sawantahun pelajaran 2013/2014. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa dokumen atau
catatan dari pihak sekolah terkait dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi tahun pelajaran 2013/2014.
Penelitian ini menggunakan tiga
instrumen penelitian yakni dokumentasi,
metode koesioner dan observasi. Adapun
dokumen yang terkait dengan penelitian ini
adalah hasil belajar siswa dalam bentuk
nilai rapor siswa kelas XI IS3 pada mata
pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Sawan
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tahun pelajaran 2013/2014. Jenis kuesioner
dalam penelitian ini adalah adalah
kuesioner tertutup yang digunakan untuk
mengetahui data mengenai kemampuan
guru dalam pengelolaan kelas. Data
mengenai kemampuan  pengelolaan  kelas
diperoleh dari penyebaran angket kepada
siswa kelas XI IS3 di SMA Negeri 1 Sawan.
Kuesioner dengan skala ini menggunakan
lima angka penilaian yaitu. kuesioner yang
telah dirancang dengan menggunakan
Skala Likert dengan setiap jawaban dari
responden akan diberikan skor yang
berbeda yaitu jawaban selaku diberi skor 5,
jawaban sering diberi skor 4, jawaban
kadang-kadang diberi skor 3, jawaban
jarang diberi skor 2, dan jawaban tidak
pernah diberi skor 1. Instrumen penelitian
sebelum digunakan untuk meneliti
mengenai pengelolaan kelas terlebih
dahulu diuji menggunkan uji validitas dan uji
reliabilitas dengan menggunakan bantuan
program SPSS (Statistical Program Social
Scence) 16.0 for windows release dengan
taraf signifikan 5%.
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel pengelolaan kelas dan aktivitas
belajar terhadap hasil belajar ekonomi.
Sebelum dilaksanakan analisis jalur (path
analysis), data harus memenuhi beberapa
persyaratan uji statistik, yaitu : (1) uji
normalitas, pengujian normalitas memiliki
tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi. variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk
menguji normalitas data. penelitian ini
menggunakan analisis grafik. Pengujian
normalitas melalui analisis grafik grafik
normal probability QQ plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal. dan
plotting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Data dapat
dikatakan normal jika titik-titik terbesar di
sekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Pada prinsipnya
normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya.
Uji statistik yang dapat digunakan
untuk menguji normalitas adalah uji statistik
Kolmogorov-Smirnov karena data yang diuji
hanya 24 . Jika hasil Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai signifikan di atas 0.05
maka data residual terdistribusi dengan
normal. sedangkan jika hasil Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikan di
bawah 0.05 maka data residual terdistribusi
tidak normal (Ghozali. 2008), (2) Uji
heteroskedastisitas. Pengujian ini bertujuan
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap. maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas (Ghozali. 2006). Salah
satu cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan grafik Scatterplot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependent) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID.
Apabila nilai probabilitas signifikansinya di
atas tingkat kepercayaan 5% dan titik-titik
pada grafik Scatterplot menyebar di atas
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y.
maka dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas
(Ghozali. 2006). (3) uji liniaritas, uji linieritas
dimaksudkan untuk mengetahui linieritas
hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergantung. Selain itu uji linieritas
juga diharapkan dapat mengetahui taraf
signifikansi penyimpangan dari linieritas
hubungan tersebut. Apabila penyimpangan
yang ditemukan tidak signifikan. maka
hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergantung adalah linier. Linieritas
hubungan antar variabel diketahui melihat p
pada tabel linieritas. Jika p 0.05
hubungan linier. tetapi jika p > 0.05 maka
hubungannya tidak linier, dan (4) uji
multikoliniaritas, Pengujian ini bertujuan
untuk menguji apakah di dalam model
analisis regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di
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dalam regresi dapat dilihat dari: (1)
tolerance value. (2) nilai variance inflation
factor (VIF). Model regresi yang bebas
multikolinieritas adalah yang mempunyai
nilai tolerance di atas 0.1 atau VIF di bawah
10 (Ghozali. 2006). Apabila tolerance
variance di bawah 0.1 atau VIF di atas 10.
maka terjadi multikolinieritas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siwa Kelas XI IS3SMAN 1 Sawan Tahun Pelajaran
2013/2014.
Hasil perhitungan statistik dengan
memasukkan angka pada masing-masing
variabel pengelolaan kelas dan hasil belajar
siswa, diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 1. hasil perhitungan pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.659 6.235 8.125 .000
Pengelolaan
Kelas .254 .042 .788 5.998 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan bantuan computer SPSS
16,0 for Windows, menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IS3 di
SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran
2013/2014. Hal ini terlihat dari thitung = 5,998> ttabel = 1,717 atau signifikan hitung = 0,000
<  dari = 0,05. Jadi hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh langsung antara
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IS3 pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 1 Sawan tahun
ajaran 2013/2014 terbukti dan dapat
diterima. Dengan demikian, pengelolaan
kelas berpengaruh terhadap hasil belajar
Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap
Aktivitas Belajar Ekonomi Siswa Kelas
XI IS3 SMAN 1 Sawan tahun pelajaran2013/2014.
Hasil perhitungan statistik dengan
memasukkan angka pada masing-masing
variabel pengelolaan kelas dan aktivitas
belajar siswa yang terlebih dahulu
dilakukan transformasi, maka diperoleh
hasilnya sebagai berikut.
Tabel 2 pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar ekonomi
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -17.482 5.359 -3.262 .004
Pengelolaan
Kelas .180 .036 .725 4.944 .000
a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan bantuan computer SPSS
16,0 for Windows, menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas berpengaruh terhadap
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aktivitas belajar siswa kelas XI IS3 di SMA
Negeri 1 Sawan tahun ajaran 2013/2014.
Hal ini terlihat dari thitung = 4, 944 > ttabel =
1,717 atau signifikan hitung = 0,000 <  dari
= 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh antara pengelolaan kelas
terhadap aktivitas belajar siswa kelas XI IS3
pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Negeri 1 Sawan tahun ajaran 2013/2014
terbukti dan dapat diterima. Dengan
demikian, pengelolaan kelas berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa.
Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IS3SMAN 1 Sawan Tahun Pelajaran
2013/2014.
Hasil perhitungan statistik dengan
memasukkan angka pada masing-masing
variabel aktivitas belajar siswa dan hasil
belajar siswa maka diperoleh hasil sebagai
berikut.
Tabel 3. pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 76.938 .840 91.602 .000
Aktivitas
Belajar 1.231 .089 .947 13.862 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan bantuan computer SPSS
16,0 for Windows, menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa berpengaruh
langsung terhadap hasil belajar siswa kelas
XI IS3 di SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran
2013/2014. Hal ini terlihat dari thitung =13,862 > ttabel = 1,717 atau signifikan hitung
= 0,000 <  dari = 0,05. Jadi hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh langsung antara
aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IS3 pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 1 Sawan tahun
ajaran 2013/2014 terbukti dan dapat
diterima. Dengan demikian, aktivitas belajar
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar.
Perpengaruh Pengelolaan Kelas
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui
Aktivitas Belajar siswa kelas XI IS3SMAN 1 Sawan Tahun pelajaran
2013/2014.
Tabel 4. Pengaruh Pengelolaan kelas terhadap hasil belajar melalui aktivitas belajar
Variabel thitung Sig KeteranganBebas Terikat
Pengelolaan
Kelas
Aktivitas
Belajar
4.944 0,000 Signifikan
Aktivitas
Belajar
Hasil Belajar 13.862 0,000 Signifikan
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat terdapat
pengaruh langsung antara pengelolaan
kelas terhadap aktivitas belajar. Pada tabel
tersebut juga dapat dilihat terdapat
Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014
pengaruh langsung antara aktivitas belajar
terhadap hasil belajar. Hasil analisis
pengaruh pengelolaan kelas terhadap
aktivitas belajar dan hasil belajar, maka
dapat diketahui bahwa Ho ditolak. Jadi, ada
pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil
belajar melalui aktivitas belajar ekonomi
siswa kelas XI IS3 SMA Negeri 1 Sawan
Tahun 2013/2014 secara positif dan
signifikan. Berikut ini ringkasan hubungan
antar variabel X1 terhadap Y melalui X2
Tabel 5. Ringkasan Hubungan Antar Variabel X1 terhadap Y melalui X2
No Hubungan Pengaruh
Langsung
Pengaruh
Tidak
Langsung
Pengaruh
Total
Sig t
1 X1 X2 0.526 0,526 0,000
2 X2 Y 0.897 0,897 0,000
3 X1 Y 0.621 0,526 x 0,897 =
0,472
0,621 + 0,472 =
1,093
0,000
4 1 0,081 0,474
5 2 0,089 0,089
Sumber : Data diolah Peneliti, 2014
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas berpengaruh terhadap
hasil belajar, aktivitas belajar siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar,
pengelolaan kelas berpengaruh terhadap
aktivitas belajar dan pengelolaan kelas
berpengaruh terhadap hasil belajar melalui
aktivitas belajar kelas XI IS3 pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Sawan
tahun ajaran 2013/2014. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
Slameto (2003) bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Pengelolaan kelas
dan aktivitas, merupakan faktor yang
berasal dari luar diri siswa dan pribadi
siswa sendiri yang menjadi salah satu
indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar dan mampu mendukung pencapaian
hasil belajar.
Pengelolaan kelas merupakan suatu
usaha yang sengaja dilakukan guna
mencapai tujuan pengajaran. Jadi
keberhasilan pembelajaran dalam arti
tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran,
sangat tergantung kepada kemampuan
mengelola kelas. Kelas yang dapat
menciptakan situasi untuk memungkinkan
siswa dapat belajar dengan baik merupaka
titik awal keberhasilan dari proses belajar
mengajar. Upaya mengelola siswa di kelas
dilakukan untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana (kondisi) kelas
yang menunjang program pengajaran
dengan jalan menciptakan dan
mempertahankan aktivitas belajar siswa
untuk selalu terlibat dan berperan serta
dalam proses pendidikan di sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada sekolah SMA Negeri 1
Sawan didapatkan bahwa dalam
pengelolaan kelas, guru sering
mendapatkan hambatan antara lain fasilitas
yang mini, letak sekolah, jadwal pelajaran,
kesibukan guru sehingga guru dituntut
harus pandai menciptakan situasi yang
nyaman, komunikatif, dinamis, sehingga
menghasilkan hasil belajar yang baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Usman (2002) bahwa
tujuan dari pengelolaan kelas adalah
menyediakan dan menggunakan fasilitas
belajar untuk bermacam-macam kegitan
belajar mengajar agar mencapai hasil
belajar yang baik. Hal ini terbukti bahwa
pengelolaan kelas berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas XI IS3 pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 sawan
tahun ajaran 2013/2014.
Aktivitas belajar siswa yang tinggi
dapat meningkatkan hasil belajar yang
dicapai siswa. Dalam belajar, aktivitas
mempunyai peranan yang sangat penting,
sebab pada prinsipnya belajar adalah
berbuat yang berarti melakukan kegiatan.
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Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas,
oleh karena itu aktivitas merupakan prinsip
belajar yang sangat penting dalam belajar
mengajar (Sardiman, 2004). Hal ini sesuai
dan terbukti bahwa aktivitas belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 1 Sawan.
Temuan ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Made Ayu Novi Lestari
(2012) bahwa aktivitas belajar berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran aktivitas belajar siswa
menjadi cerminan untuk menilai seberapa
besar antusiasme siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Aktivitas belajar
siswa kelas XI Ekonomi SMA Negeri 1
Sawan ditunjukkan melalui keaktifannya di
dalam kelas selama mengikuti kegiatan
pembelajaran. Sementara keaktifan siswa
tersebut dapat dilihat dari antusiasme siswa
dalam menanggapi pertanyaan yang
disampaikan oleh guru, menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan, atau
sekedar memberikan perhatian penuh saat
guru menjelaskan. Kenyataan ini
memberikan indikasi bahwa variabel
aktivitas belajar memperlihatkan pengaruh
yang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa disekolah.
Pengelolaan kelas merupakan
sebuah upaya yang nyata untuk
mewujudkan suatu kondisi proses atau
kegiatan belajar mengajar yang efektif.
Dengan pengelolaan kelas yang baik
diharapkan aktivitas belajar siswa
meningkat sehingga dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran di mana
proses tersebut memberikan pengaruh
positif yang secara langsung menunjang
terselenggaranya proses belajar mengajar
di kelas. Hal ini terbukti dari hasil penelitian
yang sudah dilakukan bahwa pengelolaan
kelas mempengaruhi aktivitas belajar
ekonomi siswa kelas XI IS3 SMA Negeri 1
Sawan ajaran 2013/2014. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Ngalim
Purwanto (2004) pengelolaan kelas adalah
salah satu factor yang mempengaruhi
keaktifan kegiatan belajar. Aktivitas belajar
yang ditunjukan siswa SMA Negeri 1
Sawan beragam, terdapat siswa yang
memiliki aktivitas belajar yang tinggi
ditunjukan dengan aktif dalam proses
pembelajaran yaitu dilihat dari antusiasme
siswa dalam menanggapi pertanyaan,
mengajukan pertanyaan, menyampaikan
pendapat, atau memberikan perhatian saat
guru menjelaskan. Jadi pengelolaan kelas
berpengaruh terhadap aktivitas belajar
siswa.
Temuan ini juga sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Djamarah dan Zain
(2002) dalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana kelas yang
kondusif. Hal ini disebabkan karena dalam
pelaksanaan pembelajaran guru berperan
untuk mengelola suasana kelas agar
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dapat membangkitkan gairah belajar siswa
supaya siswa aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Sehingga apabila aktivitas
belajar siswa baik dalam mengikuti proses
belajar mengajar maka siswa dapat belajar
secara optimal sehingga hasil belajarnya
pun akan baik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
simpulan sebagai berikut.
(1) Pengelolaan kelas berpengaruh
langsung terhadap hasil belajar siswa
kelas XI IS3 pada mata pelajaranekonomi di SMA Negeri 1 Sawan tahun
ajaran 2013/2014 dengan signifikan
5%.
(2) Pengelolaan kelas berpengaruh tidak
langsung terhadap hasil belajar melalui
aktivitas belajar siswa kelas XI IS3 pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
1 Sawan tahun ajaran 2013/2014
dengan signifikan 5%.
(3) Aktivitas belajar siswa berpengaruh
langsung terhadap hasil belajar siswa
kelas XI IS3 pada mata pelajaranekonomi di SMA Negeri 1 Sawan tahun
ajaran 2013/2014 dengan signifikan
5%.
(4) Pengelolaan kelas berpengaruh
langsung terhadap aktivitas belajar
siswa kelas XI IS3 pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 1 Sawan tahun
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ajaran 2013/2014 dengan signifikan
5%.
Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian
yang telah dibahas pada Bab IV dan dari
penarikan simpulan di atas, maka dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut.
(1) Bagi sekolah SMA Negeri 1 Sawan
diharapkan lebih meningkatkan
kemampuan pengelolaan kelas yang
efektif sehingga hasil belajar siswa
semakin meningkat, dengan cara
sebagai berikut.
(a) Meningkatkan disiplin sekolah
kepada guru dan siswa, sehingga
tercipta suasana sekolah yang
nyaman dan tertib.
(b) Diharapkan guru lebih kreatif dan
inovatif di dalam membuat dan
menggunakan media
pembelajaran, hal ini ditujukan
untuk meningkatkan daya tangkap
siswa terhadap suatu materi
pembelajaran yang disampaikan
dan siswa lebih memahami materi
yang sedang dibicarakan maupun
didiskusikan.
(2) Aktivitas belajar siswa yang sudah
baik perlu dipertahankan dan sebisa
mungkin ditingkatkan agar
pencapaian hasil belajar lebih
maksimal.
(3) Bagi peneliti lainnya yang akan
melakukan penelitian sejenis
hendaknya menggunakan variabel
penelitian yang lebih luas sehingga
informasi yang diperoleh lebih lengkap
tentang faktor-faktor yang
menentukan hasil belajar siswa
sebagai dasar penentuan kebijakan
guru dalam pengajaran.
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